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Abstrak
 

Awal dan Akhir. Kehidupan manusia selalu berawal dan berakhir, begitulah kenyataan hakekat yang kita

terima sebagai manusia. Berawal dari kelahiran yang begitu amat sangat dirayakan scbagai suatu

kebahagiaan selepas penderitaan, Iayaknya pelangi setelah prahara hujan ataupun terang matahari pagi yang

muncul setelah kegelapan malam, sebuah masa penuh dengan nuansa sukacita. Namun, hidup juga pasti

akan berakhir. Akhir tersebut bernama kematian, yang selalu dipandang sebagai satu momen yang menjadi

momok mengerikan, satu tilik dalam hidup yang membuat hidup menjadi hancur dan berakhir, sebuah masa

penuh dengan nuansa dukacita. Martin Heidegger, dalam buku Being and Time, memberikan alternatif

pemahaman yang berbeda terhadap problem kematian. Kematian bukanlah suatu hal yang sedemikian

mengerikan, yang dengan sewenang-wenang merenggul nyawa dan mengakhiri begitu saja kehidupan

manusia tanpa belas kasih, sehingga manusia kehilangan makna dirinya, yang berujung pada kehilangan ke-

otentik-annya. Kematian, menurut Heidegger, seharusnya dipandang scbagai suatu kemungkinan unik dan

tersendiri di antara berbagai kemungkinan dalam kehidupan. Kematian sebagai kemungkinan tersebut

haruslah diterima manusia sebagai bagian yang tidak terpisahkan. Dengan demikian, manusia akan

menyadari dan menerima bahwa dirinya memiliki kemungkinan yang niscaya, yang mengakhiri

kemungkinan-_kemungkinan lain. Kesadaran tersebut membuat manusia keluar dari kesehariannya,

mencoba mencapai makna terdalam dirinya, dan kemudian mengantisipasi masa depan melalui perjalanan

hidup yang bermakna, otentik. Akhirnya, kematian akan menjadi penutup yang manis dan momen selebrasi

bagi cerita kehidupan manusia, bukan lagi dukacita, melainkan sebagai suatu pintu gerbang menuju ke ke-

otentik-an manusia.
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